BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian demi uraian yang telah penulis jelaskan panjang lebar pada
bab-bab sebelunya mengenai masalah yang berkaitan dengan praktek jual beli air
perperahu yang terjadi di Desa Bayat yang penulis teliti melaui pengumpulan
data, wawancara dan observasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prisip Islam dalam bermuamalah adalah Hukum asal dalam semua bentuk
muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

2. Tanggapan pembeli semuanya tidak mempermasalahkan jenis harga yang
ditetapkan.

3. Apabila ditijau dari segi praktek yang dilakukan oleh penjual, ada syarat yang
dilanggar oleh penjual, yaitu disama rataknnya harga semua pembeli padahal
ia tahu bahwa setiap perahu pembeli itu tidak sama. Dan setelah ditinjau dan
diteliti ternyata antara penjual dengan pembeli terjadi akad suka-sama suka
dan tidak mempermasalahkan mengenai sama dan tidak samanya banyak air

yang mereka peroleh dari harga yang sama.

B. Saran

Melihat dari kenyataan praktek yang terjadi mengenai jual beli air

perperahu di Desa Bayat penulis menyarankan:
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1. Diharapkan penjual membeli alat meteran air agar tidak terjadi perselisihan
bila ada pembeli pemula, maksudnya pembeli yang baru pertamakali membeli
air di Desa Bayat ini.

2. Penjual tidak boleh memaksakan kehendak bila ada pembeli yang
menggunakan perahu yang sangat kecil diantara perahu lain bila meminta

pengurangan harga.



